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Abstrak
Secara naluriah, dalam setiap pengambilan keputusan manusia cenderung lebih ingin
mendapatkan saran atau anjuran dari pihak lain. Saran atau anjuran tersebut dapat dijadikan
pertimbangan untuk menguatkan pilihan yang sudah ada ataupun pilihan yang belum jelas
penilaiannya. Tentu saja saran atau anjuran tersebut tetap mengacu pada dasar-dasar
penilaian/parameter yang relevan, sesuai dengan si pengambil keputusan.
Dalam dunia usaha, seringkali pengusaha dihadapkan pada pengambilan keputusan yang bersifat
terukur, maupun tidak terukur. Misalnya pada saat diharuskan untuk melakukan seleksi supplier,
seringkali pilihan-pilihan yang ada memiliki keunggulan atau kelemahan dalam parameter-
parameter yang dikehendaki pengusaha. Sehingga dengan metode tradisional dan manual,
pengusaha masih meraba-raba pilihan mana yang terbaik untuk perusahaannya, khususnya
menyangkut efisiensi biaya produksi. Pengusaha yang mampu memproduksi barang dengan
tingkat efisiensi tertinggi tentu akan mampu memenangi persaingan di antara ketatnya
kompetisi.
Decision Support System (DSS) merupakan alat bantu penyajian saran atau anjuran yang sangat
handal dalam pengambilan keputusan. Sejak ditemukan, metode-metode DSS telah berkembang
sedemikian banyak sehingga semakin memudahkan pengambil keputusan. Salah satunya adalah
metode Entropy. Metode Entropy merupakan metode pembobotan dari beberapa alternatif
pilihan. Hasilnya adalah saran alternatif supplier terbaik bagi user (Decision Maker).
Kata Kunci : Seleksi, DSS, entropy
Abstract
Naturally, human prefers to get second advice/opinion in making decisions. The advice/opinion
can be used as a consideration to convict at a preferable choice or unpreferable choices. In
making decision, certainly it based on relevant basic parameters for the decision maker.
In business, a producer must take decisions. The decisions could be measurable ones or
unmeasurable ones. For instance, when a producer has to choose one supplier among many
suppliers for one of his product raw materials, generally the choices have different advantages
and disadvantages of parameters which the producer expects. Conventionally, the producer
chooses the best supplier suitable to his product by selecting manually. It won’t probably give the
best result for the cost efficiency. In fact, a producer who is able to produce goods with highest
efficiency rate will no wonder win the business competition.
For those reason, Decision Support System (DSS) is needed to help the decision makers. Since it
was found, DSS method has grown into many methods. So, it makes decision taking much easier.
One of the methodes is Entropy method, which is a method used to measure average weight of
each alternative/choice. The objective is to give the most suitable supplier for the user (Decision
Maker).
Keywords : Selection, DSS, entropy
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1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Sebagian besar kegiatan ekonomi, industri, keuangan ataupun politik seringkali 
melibatkan pengambilan sebuah kebijakan/keputusan yang memiliki banyak 
kriteria. Seseorang tidak akan membeli sebuah mobil hanya berdasar pada 
harganya saja, namun juga kenyamanan, kualitas, kinerja, prestis, dll. Di sisi lain, 
setiap orang tidak memiliki patokan yang sama dalam penilaian kriteria-kriteria 
tersebut. Demikian juga halnya bagi seorang pengusaha, terutama dalam 
menentukan kebijakan pemilihan bahan baku untuk barang produksinya. Untuk 
itulah, diperlukan sebuah sistem yang mampu membentuk pengambilan sebuah 
keputusan dengan banyak kriteria dengan bobot yang berbeda-beda. 
Berkembang pesatnya industri batik di kota Pekalongan Jawa Tengah, membuat 
persaingan di antara para pengusaha batik menjadi sangat kompetitif. Seorang 
pengusaha yang mampu memproduksi dengan biaya produksi paling efisien tentu 
saja dapat memenangi persaingan. Salah satu yang menjadi kunci utama efisiensi 
dan efektifitas biaya produksi adalah pemilihan supplier bahan baku kain/mori. 
Dalam Tugas Akhir ini akan dilakukan penelitian dan pembuatan Sistem 
Pembantu Pengambilan Keputusan (Decision Support System) yang 
mengimplementasikan metode pembobotan Entropy untuk memilih supplier 
bahan baku terbaik pada kasus pengusaha batik di kota Pekalongan. Pada kasus 
ini, metode Entropy dipilih karena:  
- Metode Entropy bisa digunakan untuk berbagai jenis data, baik data kualitatif 
maupun data kuantitatif 
- Tidak mensyaratkan satuan maupun range nilai dari tiap kriteria harus sama, 
karena metode Entropy melakukan proses normalisasi nilai data terlebih 
dahulu sebelum diproses 
- Dengan metode Entropy, user (Decision Maker) dapat menentukan bobot awal 
sesuai dengan preferensinya 
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- Metode Entropy merupakan metode yang dapat mengukur bobot tiap 
parameter dengan mempertimbangkan continously growth dari sejumlah 
alternatif yang ada. 
Metode pembobotan  entropy merupakan metode yang dapat menormalisasi nilai-
nilai pada setiap kriteria, walaupun memiliki perbedaan satuan, kualitatif maupun 
kuantitatif,  serta perbedaan range nilai. Dengan entropy, pengguna juga bisa 
memberikan bobot (tingkat kepentingan) awal pada tiap kriteria. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Umumnya para pengusaha mengalami kesulitan dalam menentukan supplier 
bahan baku. Kesulitan ini dikarenakan karena para pengusaha tersebut masih 
menentukan secara manual atau kira-kira saja mana yang paling baik. Dengan 
sistem manual atau kira-kira tersebut, pengusaha belum yakin benar dalam 
memilih supplier yang terbaik dan masih bergonta-ganti sehingga biaya 
operasional pun belum optimal. Untuk itu, akan dibangun sebuah program yang 
dapat membantu memberikan saran dalam pengambilan keputusan. Pengguna 
(dalam kasus ini adalah pengusaha) akan memberikan nilai-nilai terhadap kriteria 
uji. 
Secara garis besar, masalah yang akan diselesaikan di Tugas Akhir ini, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana membangun dan menganalisa sistem yang mudah dipakai oleh 
pengusaha, serta menghasilkan keputusan yang tepat. 
Keputusan tepat yang dimaksud adalah keputusan yang memberikan saran 
supplier terbaik, sehingga akan membantu meningkatkan efisiensi dan 
efektifitas biaya produksi. Hasil keluaran dari sistem akan coba dibandingkan 
dengan data serta pengalaman produksi selama ini yang dialami oleh 
pengguna. 
2. Bagaimana cara menerapkan metode entropy untuk menentukan pengambilan 
keputusan dengan multi-kriteria. 
Entropy digunakan sebagai sebuah metode pembobotan kriteria. Metode 
pembobotan  entropy merupakan metode yang dapat menormalisasi nilai-nilai 
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pada setiap kriteria, walaupun memiliki perbedaan satuan, kualitatif maupun 
kuantitatif,  serta perbedaan range nilai. Dengan entropy, pengguna juga bisa 
memberikan bobot (tingkat kepentingan) awal pada tiap kriteria. 
 
1.3 Tujuan 
Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah membangun dan menganalisa Sistem 
Pendukung Keputusan (Decision Support System) yang menerapkan salah satu 
metode Multiple Criterion Decision Making (MCDM), yaitu metode pembobotan 
nilai dengan metode perhitungan Entropy untuk kasus pemilihan supplier bahan 
baku kain/mori terbaik bagi Batik Erza. Sehingga menghasilkan keluaran berupa 
saran atau second opinion untuk memutuskan pemilihan supplier mana yang 
cocok dengan kebutuhan pengusaha batik. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Adapun batasan-batasan masalah dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Sistem yang dibangun hanya untuk permasalahan pemilihan satu bahan baku, 
yaitu kain dengan jenis (type) yang sama, namun dengan variasi kualitas. 
2. Alternatif pilihan supplier hanya yang ada di kota Pekalongan dan dikenal 
baik oleh pengguna/pengusaha, karena dengan begitu pengguna akan tahu 
betul nilai-nilai dari setiap kriteria yang akan dimasukkan ke dalam sistem. 
Kriteria-kriteria yang dimaksud adalah : Harga, Kualitas, Waktu Antar, 
Komunikasi, serta Layanan Purna Jual. 
3. Metode pencarian nilai/data dilakukan dengan survey/wawancara langsung. 
4. Data suppliers dan bobot awal diperoleh dari periode Januari sampai dengan 
Juni 2012. 
5. Pengujian dilakukan dengan 6 dataset, dengan menggunakan data tiap bulan. 
 
1.5 Metodologi Penyelesaian Masalah 
Metodologi yang digunakan dalam memecahkan permasalahan-permasalahan 
dalam Tugas Akhir ini terdiri dari 6 tahap, yaitu: 
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1. Pengumpulan Data dan Studi Literatur  
a. Mewawancara langsung calon pengguna sistem untuk mengumpulkan data 
yang diperlukan. 
b. Pencarian referensi dan sumber-sumber yang berhubungan dengan 
Multiple Criterion Decision Making (MCDM), metode entropy dan 
pengimplementasiannya. 
2. Tahap Perancangan Sistem 
Pada tahap ini akan dirancang sistem yang mampu mengintegrasikan input 
data dari pengguna, serta melakukan kalkulasi sesuai dengan metode yang 
akan diterapkan. 
3. Tahap Implementasi 
Pada tahap ini akan dilakukan implementasi dari rancangan sistem yang telah 
dibuat sebelumnya dan melakukan penginputan nilai/bobot awal dan nilai data 
dari pengguna. 
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Gambar 1-1: Diagram Perancangan 
Sistem 
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Data Perusahaan :
     - Data Umum
     - Struktur Organisasi
     - Data Proses Produksi
Data Perusahaan :
     - Data Umum
     - Struktur Organisasi
     - Data Proses Produksi
PENGUMPULAN DATA
PENGUMPULAN DATA
Data Kriteria Pemilihan 
Suppplier
Data Kriteria Pemilihan 
Suppplier
Data Entropy :
     - Identifikasi Suppliers
     - Data Suppliers
     - Preferensi kriteria-kriteria (nilai entropy awal)
Data Entropy :
     - Identifikasi Suppliers
     - Data Suppliers
     - Preferensi kriteria-kriteria (nilai entropy awal)
Perhitungan Entropy :
     - Membuat tabel data kriteria
     - Normalisasi tabel data kriteria
     - Perhitungan Entropy
     - Perhitungan Bobot Entropy
     - Perhitungan Entropy Akhir (setelah digabungkan dengan nilai entropy 
       awal)
     - Perangkingan nilai Entropy Akhir
     
Perhitungan Entropy :
     - Membuat tabel data kriteria
     - Normalisasi tabel data kriteria
     - Perhitungan Entropy
     - Perhitungan Bobot Entropy
     - Perhitungan Entropy Akhir (setelah digabungkan dengan nilai entropy 
       awal)
     - Perangkingan nilai Entropy Akhir






Gambar 1-1: Diagram Perancangan Sistem 
 
4. Tahap Pengujian 
Pada tahap ini akan dilakukan pengujian program yang telah 
diimplementasikan dengan perhitungan manual, serta memperlajari hasil 
keluaran (Output) dari masing-masing alternatif supplier bahan baku. 
5. Tahap Analisis 
Dari tahap pengujian sistem yang dilakukan sebelumnya, akan dilakukan 
analisis terhadap output yang dihasilkan dengan target, dikaitkan dengan 
faktor efisiensi serta efektifitas biaya produksi. 
6. Tahap Pembuatan Laporan dan Kesimpulan 
Pada tahap ini, akan dilakukan penyusunan laporan akhir dan kesimpulan 
dengan pengumpulan dokumentasi mengikuti kaidah penulisan yang benar 
dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan atau sistematika yang telah ditetapkan 
oleh institusi. 
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5. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian antara penggunaan perhitungan bobot dengan metode 
Entropy dengan metode manual, dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Nilai bobot awal dan bobot Entropy tidak selalu sama. Namun pada 
metode perhitungan Entropy, bobot  awal digabungkan dengan bobot 
Entropy (sementara) untuk mendapatkan bobot Entropy akhir. User perlu 
memasukkan bobot awal apabila bobot Entropy sementara sangat tidak 
sesuai dengan preferensinya (urutan prioritas antara bobot awal dengan 
bobot Entropy sangat tidak sesuai). 
2. Dengan 6 kali periode pengujian,  sistem mendapatkan tingkat akurasi 
56,67 %.  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode Entropy 
tidak cukup dapat dijadikan bahan pertimbangan yang baik bagi user 
dalam kasus pemilihan suppliers ini. 
3. Dengan metode perhitungan bobot Entropy,  didapat  saran terbaik yaitu 
supplier “Toko Koen Jaya”.  Sedangkan pilihan manual user selama ini 
(“Toko Istra”),  hanya menempati tempat ke-2. Ini artinya hasil pemilihan 
metode deduksi (menerka secara manual) dari user selama ini kurang 
tepat, sedangkan hasil dari metode Entropy lebih dapat 
dipertanggungjawabkan karena memiliki landasan dataset suppliers dan 
juga masukan bobot awal dari user sendiri. 
4. Kesalahan pada saat penginputan data dari user, kecilnya variasi nilai data 
antar suppliers, serta kesalahan pada pemberian nilai yang tepat bobot 
awal dapat memperngaruhi hasil. 
5.2 Saran 
1. Untuk pengembangan studi lanjutan,  metode Entropy dapat digabungkan 
dengan metode pembobotan kriteria lain, misal PROMETHEE II. 
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2. Untuk memperoleh akurasi yang lebih baik serta menghindari 
subyektifitas nilai, pencarian data suppliers dapat memakai kesepakatan 
standar (assesment). 
3. Metode normalisasi pada perhitungan Entropy (langkah ke-2),  dapat 
diganti dengan menggunakan kaedah Matrix Norm. 
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